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ABSTRACT

This study aims to identify factors that cause low reading interest in students of SDN
140 Palembang. The method used is a qualitative approach. Data collection
techniques through observation, interviews, and documentation. The results of the
study indicate that there are two categories of factors that cause low reading interest
in students. Internal factors include low reading ability, lack of reading habits, and
lack of intrinsic motivation for students to read. External factors include a less
supportive school environment, the role of the library that has not been maximized,
limited collection of interesting books, the influence of digital media, and lack of
support from families in getting children used to reading. This finding is in line with
previous studies that identified that internal factors such as reading ability and
habits, as well as external factors such as the school environment and family
support, play a significant role in students' reading interest Based on the results of
the study, it is recommended to improve the quality of reading learning in schools,
increase the collection of interesting books in the library, and involve parents in
supporting children's reading habits. Thus, it is hoped that students' reading interest
can increase, which in turn will have a positive impact on academic achievement
Keywords: interest in reading, internal factors, external factors

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan
rendahnya minat membaca siswa SDN 140 Palembang. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif. teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua
kategori faktor penyebab rendahnya minat membaca siswa. Faktor internal meliputi
rendahnya kemampuan membaca, kurangnya kebiasaan membaca, dan kurangnya
motivasi intrinsik siswa untuk membaca. Faktor eksternal mencakup lingkungan
sekolah yang kurang mendukung, peran perpustakaan yang belum maksimal,
keterbatasan koleksi buku yang menarik, pengaruh media digital, serta kurangnya
dukungan dari keluarga dalam membiasakan anak untuk membaca. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengidentifikasi bahwa faktor internal
seperti kemampuan dan kebiasaan membaca, serta faktor eksternal seperti
lingkungan sekolah dan dukungan keluarga, berperan signifikan dalam minat baca
siswa Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran membaca di sekolah, memperbanyak koleksi buku yang menarik di
perpustakaan, serta melibatkan orang tua dalam mendukung kebiasaan membaca
anak. Dengan demikian, diharapkan minat membaca siswa dapat meningkat, yang
pada gilirannya akan berdampak positif pada prestasi akademik.

Kata kunci: minat membaca, faktor internal, faktor eksternal
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A.Pendahuluan

Dalam Perundang-undangan
tentang Sistem Pendidikan No.20
tahun 2003, mengatakan bahwa
Pendidikan merupakan “usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan pembelajaran
agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi  dirinya
untuk memiliki kekuatan sepiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian,  kecerdasan, akhlak

mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat”.
Definisi dari Kamus Bahasa
Indonesia (KBBI) kata pendidikan
berasal dari kata ‘didik’ serta
mendapatkan imbuhan ‘pe’ dan
akhiran ‘an’, sehingga kata ini
memiliki pengertian sebuah metode,
cara maupum tindakan membimbing.
Dapat didefinisi pengajaran ialah
sebuah cara perubahan etika serta
prilaku oleh individu atau sosial
dalam upaya mewujudkan
kemandirian dalam rangka
mematangkan atau mendewasakan
manusia melalui upaya pendidikan,
pembelajaran, bimbingan serta
pembinaan.

Agar menunjang tujuan
pendidikan, tentunya diperlukannya
literasi dari berbagai sumber untuk
dapat memperoleh ilmu pengetahuan
yang masksimal demi tercapainya
tujuan pendidikan. Berjalannya liteasi
dapat dimulai dari kegiatan membaca.
Namun berbanding terbalik dengan
kebutuhan akan literasi  untuk
menunjang pengetahuan dan
pendidikan anak. Pada era digital
seperti sekarang banyak anak telah
meninggalkan bacaan buku literasi
dan banyak melihat konten media
sosial yang kurang bermanfaat.
Banyak juga yang menggunakan

media sosial karena menonton konten
joget ria bukan untuk pendalaman
ilmu pengetahuan.

Selain itu minat membaca
mulai menipis dilihat dari kunjungan
ke perpustakaan anak di indonesia.
berdasarkan hasil observasi lapangan
ditemukan anak sangat jarang
mencari  bahan  bacaan  atau
meluangkan waktu ke perpustakaan
karena pengaruh dunia digital ataupun
karena faktor internal (Pribadi) atau
faktor ekternal (Orangtua, guru, dan
lingkungan).

Rendahnya minat membaca di
kalangan anak sekolah dasar
merupakan isu yang signifikan dalam
konteks pendidikan di Indonesia.
Minat baca yang rendah dapat
berdampak negatif terhadap
perkembangan kognitif dan akademik
anak, serta mempengaruhi
kemampuan mereka dalam
memahami informasi yang lebih
kompleks di masa depan. Penelitian
menunjukkan bahwa minat baca yang
tinggi berhubungan erat dengan
prestasi akademik yang Dbaik,
sehingga penting untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi minat baca anak-anak
(Haryanto et al., 2022).

Salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap rendahnya
minat baca adalah kurangnya
dukungan dari orang tua. Penelitian
oleh Yulianingsih et al. (2020)
menunjukkan bahwa keterlibatan
orang tua dalam mendampingi anak
belajar sangat penting, terutama
selama masa pandemi COVID-19, di
mana pembelajaran dilakukan di
rumah. Orang tua yang aktif dalam
mendukung kegiatan membaca anak
dapat membantu membentuk
kebiasaan positif dan meningkatkan
minat baca mereka. Selain itu, peran
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orang tua dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif juga
sangat penting (Malaisari, 2024).

Selain dukungan orang tua,
faktor lingkungan juga mempengaruhi
minat baca anak. Lingkungan yang
kaya akan sumber bacaan, seperti
perpustakaan dan pojok baca, dapat
meningkatkan akses anak terhadap
buku dan materi bacaan lainnya.
Makay (2023) menekankan
pentingnya bimbingan belajar dalam
meningkatkan kemampuan literasi
anak-anak, yang menunjukkan bahwa
kegiatan yang terstruktur dapat
membantu anak-anak
mengembangkan minat baca mereka.
Oleh karena itu, penting untuk
menciptakan lingkungan yang
mendukung kegiatan membaca di
rumah dan di sekolah.

Faktor lain yang perlu
diperhatikan adalah pengaruh
teknologi dan media digital. Di era
digital saat ini, anak-anak lebih
terpapar pada berbagai bentuk media,
yang dapat mempengaruhi minat baca
mereka. IImi (2024) menyoroti peran
orang tua dalam membentuk karakter
anak di era digital, di mana orang tua
perlu memberikan arahan yang tepat
dalam penggunaan teknologi. Oleh
karena itu, penting bagi orang tua
untuk mendampingi anak dalam
menggunakan media digital agar tetap
dapat mengembangkan minat baca
yang baik.

Penelitian ini juga penting
untuk memahami perbedaan minat
baca berdasarkan jenis kelamin,
seperti  yang ditunjukkan  oleh
Hartiningtyas (2023). Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan
yang berbeda mungkin diperlukan
untuk menarik minat baca anak-anak
berdasarkan karakteristik mereka.
Dengan memahami faktor-faktor ini,
kita dapat merancang intervensi yang

lebih efektif untuk meningkatkan minat
baca di kalangan anak sekolah dasar.
Berdasarkan hasil wawancara
dengan petugas perpustakaan ibu Uci
di SD Negeri 140 Palembang yang
dilaksanakan pada bulan Februari
2023 ditemukan permasalahan yaitu
minat membaca siswa kelas 1V di SD
Negeri 140 Palembang masih rendah,
hal ini ditunjukkan dari 29 siswa hanya
3-7 siswa yang sering berkunjung
keperpustakaan. Hasil wawancara
dengan Ibu Erika selaku guru Bahasa
Indonesia diketahui bahwa-pada saat
siswa diminta untuk membaca buku
15 menit sebelum pembelajaran
limabelas siswa tidak antusias dalam
membaca buku, 6 dari 29 siswa hanya
membolak-balik halaman buku. Siswa
rata-rata tidak mampu menggunakan
waktu 15 menit untuk sungguh-
sungguh membaca buku sehingga
ketika diberikan pertanyaan terkait isi
bacaan sekitar 15 siswa tidak
mengetahui isi bacaan. Siswa juga
belum  memiliki inisiatif  untuk
membaca buku pelajaran atas
kemauannya sendiri. Biasanya siswa
baru membaca ketika diperintahkan
oleh guru. Hasil wawancara dengan
siswa, siswa tidak minat
keperpustakaan untuk membaca
karena beberapa alasan Vyaitu
kurangnya motivasi, perpustakaan
tidak menarik, dan juga keterbatasan
koleksi buku di perpustakaan, siswa
juga beranggapan membaca
merupakan hal yang membosankan
sehingga siswa lebih memilih untuk
ngobrol dengan temannya.
Berdasarkan uraian di atas maka
permasalahan yang terjadi ialah
kurangya kemaauan membaca akibat
dunia digital dan sosial media, faktor
dorongan orang tua dan guru yang
kurang maksimal dalam hal literasi
bacaan, kurangnya motivasi untuk
kunjungan ke perpustakaan bagi
siswa sekolah dasar, dan minimnya
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pojok baca daan sumber bacaan bagi
anak dan faktor lainnya yang perlu di
dalami.

Oleh karena itu, penelitian ini
perlu dilakukan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi minat baca anak
sekolah dasar. Dengan pemahaman
yang lebih baik tentang faktor-faktor
ini, diharapkan dapat ditemukan solusi
yang tepat untuk meningkatkan minat
baca anak, yang pada gilirannya akan
berdampak positif pada prestasi
akademik mereka dan perkembangan
literasi secara keseluruhan. (Fikri,
2023).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif —untuk
menganalisis  faktor-faktor  yang
menyebabkan rendahnya  minat
membaca pada anak sekolah dasar.
Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk menggali
secara mendalam faktor-faktor yang
mempengaruhi minat baca melalui
wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Adapun objek penelitian ini
adalah Guru kelas, orangtua siswa
dan siswa kelas V SD Negeri 140
Palembang. Pada tahap
pengambilan data ini peneliti
menggunakan teknik Purposive
sampling. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu, observasi, wawancara,
dokumentasi. Data yang diperoleh
akan dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik, yang mencakup
tahapan reduksi data, penyajian
data dan penarikan Kesimpulan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data penelitian didapatkan dari
hasil observasi siswa kelas V SD
Negeri 140 Palembang. Data juga di
dapatkan dari wawancara dengan
guru kelas V, siswa kelas V, orang tua

siswa dan juga petugas perpustakaan.
Setelah peneliti melakukan
pengumpulan data yang meliputi,
wawancara terstruktur, observasi, dan
dokumentasi maka selanjutnya data
yang didapatkan akan di analisiskan
untuk mengetahui faktor penyebab
rendahnya minat membaca siswa
kelas V SD Negeri 140 Palembang.

Dalam penelitian ini analisis
data menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Analisis data digunakan
dengan tiga tahapan yaitu reduksi
data, penyajian data dan membuat
kesimpulan, data yang dianalisis yaitu
hasil dari observasi wawancara dan
angket yang telah dikumpulkan.

Dalam penelitian ini yaitu data
yang diperoleh langsung dari kegiatan
observasi dan wawancara. Observasi
diperoleh dengan mengamati siswa
kelas V di perpustakaan, kemudian
peneliti  mencatat pada lembar
observasi sesuai dengan indikator
minat membaca yang peneliti siapkan,
setelah melakukan observasi peneliti
akan menganalisis hasil observasi
tersebut sesuai indikator minat
membaca. Kemudian data diperoleh
dari kegiatan wawancara yang
dilakukan dengan mewawancarai wali
kelas V dan siswa kelas V orang tuas
siswa dan petugas perpustakaan,
setelah  melakukan  wawancara,
analisis data dimulai dengan membuat
transkip hasil wawancara, dengan
memutar kembali rekaman hasil
wawancara mendengarkan  hasil
rekaman  kemudian = menulisnya
dengan kalimat kata yang sesuai
dengan apa yang ada direkaman
tersebut. Adapun hasil reduksi data
dapat dilihat pada tahap penyajian
data.

Langka selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian ini
data disajikan berbentuk tabel. Melalui
penyajian data tersebut maka data
terorganisasi, tersusun dan terpola
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sehingga mudah untuk dipahami.
Data yang disajikan berupa faktor
penyebab rendahnya minat membaca
kelas V SD Negeri 140 Palembang
sehingga dapat menghasilkan
informasi yang dapat ditarik
kesimpulannya.
a) Analisis Data Observasi
Observasi dilakukan dengan
mengamati kegiatan siswa kelas V di
perpustakaan. Berdasarkan
hasil observasi menunjukkan bahwa
siswa kelas V SD Negeri 140
Palembang memiliki minat membaca
rendah hal ini terlihat dari siswa tidak
sering ke perpustakaan, siswa
keperpustakaan untuk membaca buku
pelajaran saja, siswa hanya membaca
buku yng dianggap penting, siswa
juga membaca buku kurang dari satu
jam dan juga ketersediaan buku yang
diperlukan siswa juga kurang tersedia.
b) Analisis Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan dengan
wali kelas V, siswa kelas V, orang tua
siswa dan juga petugas perpustakaa.
Wawancara dilakukan mengenai
mengenai faktor yang menjadi
penyebab rendahnya minat membaca
siswa kelas V SD 140 Palembang.
Berikut ini hasil wawancara dengan
Narasumber: Ibu Titik Handayani,S.Pd
selaku wali kelas V.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas V menunjukkan
bahwa rendahnya minat membaca
siswa disebabkan oleh beberapa
faktor internal yaitu kemampuan
membaca siswa masih kesulitan
membaca khususnya dikelas |,
kebiasaan siswa untuk membaca
masih kurang hal ini dilihat dari pada
saat pelajaran kosong sebagian siswa
lebih memilih untuk bermain dari pada
membaca dan juga siswa masih
dibantu orang tua untuk membaca.
Faktor ekternal kurangnya minat
membaca yaitu guru mengajak siswa

hanya satu kali dalam seminggu ke
perpustakaan.

Wawancara juga dilakukan
dengan 27 siswa kelas V mengenai
faktor yang menjadi penyebab
rendahnya minat membaca siswa SD
140 Palembang. Berdasarkan
wawancara bersama 27 siswa kelas V
menunjukkan bahwa 11 siswa
memiliki minat membaca rendah yaitu
NP, RAZ, MQA, FA, RP, MH, AL, CAJ, MA,
MFA, MRP, rendahnya minat membaca
siswa disebabkan oleh faktor internal
dan eksternal. Faktor internal yaitu
siswa beberapa siswa kurang lancar
membacadan tidak memahami makna
bacaan., siswa membaca karena
disuruh guru bukan karena kemauan
sendiri, kemudian siswa juga lebih
memilih bermain dari pada membaca
pada saat jam belajar kosong, siswa
juga lebih memilih kekantin dari pada
membaca, siswa lebih sering menulis
dari pada membaca. Faktor eksternal
disebabkan  oleh guru hanya
mengajak siswa ke perpustakaan
untuk belajar hanya satu minggu
sekali, kemudian siswa dirumah
hanya bermain dan mengerjakan pr,
siswa belajar membaca saat di suruh
orang tua saja, siswa lebih senang
membaca buku bergambar, cerita dan
komik dari pada buku pelajaran.

Wawancara juga dilakukan
kepada orang tua ke lima siswa.
Berikut ini hasil wawancara dengan
orang tua ke lima siswa Berdasarkan
wawancara yang dilakukan bersama
orang tua siswa menunjukkan bahwa
dirumah siswa tidak mempunyai ruang
khusus untu membaca hanya dikamar
saja, siswa juga dibelikan buku
pelajaran akan tetapi siswa dirumah
lebih sering bermain daripada belajar
dan membaca hal ini menyebabkan
rendahnya minat membaca siswa.

Wawancara juga dilakukan
dengan petugas perpustakaan ibu
Mimi. Berdasarkan wawancara
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dengan petugas perpustakaan
menunjukkan bahwa siswa sudah
lancar dalam membaca hanya pada
kelas rendah yang mengalami
kesulitan membaca. Siswa
keperpustakaan seminggu sekali
dengan jadwal bergantian. Akan tetapi
faktor eksternal yang menyebabkan
rendahnya minat membaca yaitu
perpustakaan belum memiliki fasilitas
yang mendukung minat baca siswa,
seperti sudut baca, komputer, atau
fasilitas lainnya dan juga faktor dari
guru yaitu siswa hanya satu minggu
sekali diajak belajar diperpustakaan
untuk membaca.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh dari hasil wawancara
dan observasi dapat ditarik
kesimpulan yaitu rendahnya minat
membaca siswa kelas V SD Negeri
140 Palemban disebabkan oleh faktor
internal yang meliputi kebiasaan siswa
untuk membaca masih kurang dan
faktor eksternal meliputi lingkungan
sekolah guru mengajak siswa hanya
satu kali dalam seminggu ke
perpustakaan serta perpustakaan
belum memiliki fasiltas yang
mendukung minat baca siswa, seperti
sudut baca, komputer, atau fasilitas
lainnya.
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